BAGIAN - 2 
RENCANA TINDAKAN 


1. 
2. 
2.1. Peningkatan Kinerja Produksi  (3 Action Plan)
2.1.1.  Peningkatan Koordinasi Manajemen
A. Optimalisasi Struktur dan Fungsi 
Memperbaiki Manual Job Description dan menjamin bahwa arah perubahan tersebut telah dikaji berdasarkan evaluasi yang tervalidasi.
Pelaksanaan musyawarah pada berbagai tingkat dan fungsi harus menjamin bahwa ada dokumentasinya serta keputusannya berdasarkan kebersamaan, bukan kekuasaan, dan wajib ditindaklanjuti.
Mengembangkan sistem penugasan operator mesin dan peralatan produksi. 
Menselaraskan sistem administrasi dan pelaporan data proses produksi dengan bagian marketing, serta bagian keuangan yang bertujuan meningkatkan akurasi pengambilan kebijakan 
Manajemen Makarti.
B. Pengembangan SOP 
Seluruh SOP kegiatan operasional produksi  harus disusun secara berkesinambungan dan terintegrasi, untuk menghindari inkonsistensi perlakuan terhadap setiap kegiatan operasional produksi. 
SOP harus disusun secara berurutan pada setiap proses administrasi dan manajemen yang terintegrasi dan mudah untuk dimplementasikan. 
· SOP  Perencanaan Pengadaan Bahan Utama, Bahan Penolong dan Bahan Kemasan.
Prosedur kebijakan strategis, taktis dan operasional produksi terkait dengan mempertahankan mutu produk.
· SOP Tahapan Proses Produksi
Prosedur kebijakan strategis, taktis dan operasional tentang pengolahan bahan baku sampai menjadi produk siap jual.
· SOP Kendali Mutu Produk.
Prosedur kebijakan strategis, taktis dan operasional tentang  monitoring, evaluasi dan standarisasi produk dalam rangka penjaminan mutu.
· SOP Keselamatan Kerja.
Prosedur kebijakan strategis, taktis dan operasional tentang keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan.
· SOP Kerjasama dengan  Vendor formulator dan premix
Prosedur kebijakan strategis, taktis dan operasional tentang MoU jangka panjang  keberlanjutan pasokan Formulator dan Premix serta jaminan mutunya.

2.1.2. Peningkatan Kapasitas dan Kompetensi SDM
Bagian Produksi merencanakan beberapa kegiatan yang bertujuan meningkatkan kapasitas dan kompentensi SDM yang terdiri dari kegiatan berikut ini :
· Melaksanakan pelatihan terjadwal untuk seluruh crew produksi terkait dengan Product Knowledge.
· Merencanakan dan melaksanakan pelatihan lanjut dengan mengundang praktisi dan akademisi untuk memberikan wawasan dan praktikum lapangan mengenai Keselamatan Kerja dan Pelestarian Lingkungan.
· Merencanakan dan melaksanakan koordinasi dengan bagian Marketing dan Keuangan terkait dengan order bahan dan proses produksi  serta estimasi RAB.

2.1.3. Peningkatan Mutu Produk  
a. Revisi Standar Mutu Produk
Melakukan upgrade dan standarisasi mesin/alat produksi guna  menunjang peningkatan mutu dan kualitas produk sehingga diharapkan mampu menjadi variabel daya saing dengan produk sejenis. Selain itu, berusaha mengoptimalkan proses produksi dalam bentuk kontroling dan monitoring efisiensi beban produksi terhadap nilai produk. 
Mengembangkan standar mutu perolehan bahan utama produk dan standar mutu formulator/premix yang dipasok oleh vendor.
Terakhir adalah standar mutu proses dan standar kemasan sebelum didistribusikan. 
Untuk memenuhi hal tersebut harus ditujang dengan pembinaan dan  pelatihan SDM Produksi yang berbasis penjaminan mutu.
b. Revisi SOP Proses Produksi 
Mengembangkan SOP proses produksi guna menjamin konsistensi mutu dalam pemilihan bahan utama, perlakuan proses produksi, sampai pada proses pengemasan.
Menerapkan Kepatuhan terhadap Standar Mutu dan SOP yang berlaku di bagian Produksi. 
2.2. Optimalisasi Kapasitas Produksi
2.2.1. Rincian Kapasitas Mesin Produksi 
a. Mesin dan Peralatan Produksi Marasake. 
Kapasitas normal produksi Marasake Kedelai 160 pcs/2 hari, 3 tenaga operator mesin.
Kapasitas normal produksi Marasake Kac. Hijau 80 pcs/hari, 3 tenaga operator mesin.
Dalam satu tahun (270 hari kerja), Order Volume Produksi Marasake Kedeliai per tahun sebesar 4.800 pcs, dan Produksi Marasake Kac. Hijau per tahun 3.000 pcs.
b. Mesin dan Peralatan Produksi Manutta. 
Kapasitas normal produksi Manutta-A  1.000 botol / bulan, 3 tenaga operator mesin.
Kapasitas normal produksi Manutta-B  500 jerigen / bulan, 3 tenaga operator mesin.
Dalam satu tahun (270 hari kerja), Order Volume Produksi Manutta-A  dan Manutta-B per tahun masing-masing 6.000 botol/jerigen.
c. Mesin dan Peralatan Produksi Menther. 
Kapasitas normal produksi Menther  .....  / bulan, 3 tenaga operator mesin.
Dalam satu tahun (270 hari kerja), Order Volume Produksi Menther per tahun ..... botol.
d. Mesin dan Peralatan Produksi Alkausar - Air Kemasan. 
Kapasitas normal produksi Alkausar  ........ botol / bulan, 3 tenaga operator mesin.
Dalam satu tahun (270 hari kerja), Order Volume Produksi Alkausar per tahun ..... botol/jerigen.
e. Kapasitas Gudang Produksi. 
Kapasitas normal Gudang   ........  / bulan.

2.2.2. Rincian Volume dan Jadwal Produksi (Timeline Sheet)

Tabel Estimasi Volume terhadap Kapasitas Normal Produksi
	No
	Produk
	Estimasi
Vol/Thn
	Unit
	Kapasitas
(Thn)
	CATATAN

	1
	Marasake kedelai
	4.800
	200 gr
	6.000
	

	
	Marasake K. Hijau
	3.000
	400 gr
	4.000
	

	2
	Manutta atas 
	6.000
	500 ml 
	7.500
	

	
	Manutta bawah
	6.000
	2 Liter
	7.500
	

	3
	Menther
	4.800
	8 ml
	6.000
	

	4
	Alkaustar
	9.600
	330 ml
	12.000
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a. Rincian Volume Pengadaan Bahan Terjadwal
Pengadaan Bahan terjadwal dengan kalkulasi yang di Optimasi sesuai dengan siklus estimasi operasi penjunalan. Diharapkan siklus anggaran biaya pengadaan terbagi dalam fraksi volume tertentu yang diselaraskan dengan rencana pembiayaan pada siklus pngeluaran anggaran belanja yang ditetapkan oleh Bagian Keuangan.

Tabel a.1. Pengadaan Bahan MARASAKE
	No
	Bahan
	Unit
	Volume
1 Proses
	Harga Unit
	Volume Triwulan
	Volume Total

	
	
	
	
	
	I
	II
	III
	IV
	

	1.
	Kedelai
	Kg
	32
	 9.000 
	224
	224
	256 
	256 
	960

	2.
	K. Hijau
	Kg
	30
	 16.000 
	270
	270
	 270 
	 300 
	1.100

	3.
	Dextros-KD
	Kg
	8
	 10.000 
	56
	56
	 64 
	 64 
	240

	4.
	Dextros-KH
	Kg
	14
	 10.000 
	126
	126
	126 
	140 
	504

	5.
	Premix-KD
	Paket
	1
	 200.000 
	7
	7
	8 
	8 
	 30 

	6.
	Premix-KH
	Paket
	1
	 80.000 
	9
	9
	9
	10 
	 37 

	7.
	Pack-KD
	Sheet
	160
	 1.500 
	4.500
	
	
	
	

	8.
	Pack-KH
	Sheet
	80
	 1.500 
	3.000
	
	
	
	

	9.
	Karton-KD
	Lembar
	4
	 3.200 
	120
	
	
	
	

	10.
	Karton-KH
	Lembar
	4
	 3.200 
	150
	
	
	
	



Catatan :
· Untuk Menghasilkan MARASAKE Kedelai 4.800 pcs/tahun butuh 30 kali proses produksi
· Untuk Menghasilkan MARASAKE K.Hijau 3.000 pcs/tahun butuh 37 kali proses produksi

Tabel a.2. Pengadaan Bahan MANUTTA
	No
	Bahan
	Unit
	Volume 
1 Proses
	Harga Unit
	Volume Kuartal
	Volume Total

	
	
	
	
	
	I
	II
	III
	

	1.
	Formula-A
	Liter
	250
	 15.000 
	500
	500
	500
	1.500

	2.
	Formula-B
	Liter
	500
	 15.000 
	2.000
	2.000
	2.000
	6.000

	3.
	Molasses
	Liter
	203
	 3.500 
	820
	820
	820
	2.460

	4.
	Cuka
	Liter
	10
	 15.000 
	40
	40
	40
	120

	5.
	Amoniak
	Liter
	10
	 9.000 
	40
	40
	40
	120

	6.
	Urea
	Kg
	203
	 2.300 
	1.950
	1.950
	1.950
	2.850

	7.
	Dolomit
	Kg
	15
	 800 
	60
	60
	60
	180

	8.
	Kanji
	Kg
	15
	 7.000 
	60
	60
	60
	180

	9.
	Ethanol
	Liter
	6
	 40.000 
	24
	24
	24
	72

	10.
	Karton-A
	Lembar
	42
	 3.250 
	252
	
	
	252

	11.
	Karton-B
	Lembar
	84
	 6.750 
	500
	508
	
	1.008

	12.
	Botol
	Satuan
	1.000
	 2.000 
	2.000
	2.000
	2.000
	6.000

	13.
	Jerigen
	Satuan
	500
	 4.100 
	2.000
	2.000
	2.000
	6.000

	14.
	Label-A
	Lembar
	1.000
	1.000
	3.000
	3.000
	
	6.000

	15.
	Label-B
	Lembar
	500
	1.000
	3.000
	3.000
	
	6.000



Catatan :
· Untuk Menghasilkan MANUTTA-A 6.000 botol/tahun butuh 6 kali proses produksi
· Untuk Menghasilkan MANUTTA-B 6.000 jerigen/tahun butuh 12 kali proses produksi







Tabel a.3. Pengadaan Bahan MENTHER
	No
	Bahan
	Unit
	Volume 
1 Proses
	Harga Unit
	Triwulan
	Volume Total

	
	
	
	
	
	I
	II
	III
	IV
	

	1.
	Gandapura
	kg
	3,5
	50.000
	20
	20
	20
	20
	80

	2.
	Lemon Breez
	cc
	170
	300
	900
	900
	900
	900
	3.600

	3.
	Kalimansi
	cc
	200
	300
	1.060
	1.060
	1.060
	1.060
	4.240

	4.
	Kayu Putih
	cc
	170
	250
	900
	900
	900
	900
	3.600

	5.
	Pepermint
	cc
	240
	240
	1.265
	1.265
	1.265
	1.265
	5.060

	6.
	Cengkeh
	cc
	220
	220
	1.160
	1.160
	1.160
	1.160
	4.640

	7.
	Relaksasi
	cc
	300
	300
	1.580
	1.580
	1.580
	1.580
	6320

	8.
	Kamfer
	gram
	350
	350
	1.843
	1.843
	1.843
	1.843
	7.372

	9.
	Menthol
	gram
	500
	500
	2.633
	2.633
	2.633
	2.633
	10.532

	10.
	Botol
	satuan
	228
	1.750
	1.200
	1.200
	1.200
	1.200
	4.800

	11.
	Label
	Sheet
	228
	400
	1.200
	1.200
	1.200
	1.200
	4.800

	12.
	Pack 12
	Kotak
	19
	1.000
	400
	
	
	
	400



Catatan :
· Untuk Menghasilkan MENTHER  4.800 botol/tahun butuh 21 kali proses produksi

Tabel a.4. Pengadaan Bahan ALKAUSAR
	No
	Bahan
	Unit
	Siklus
	Harga Unit
	Triwulan
	Volume Total

	
	
	
	
	
	I
	II
	III
	IV
	

	
	Air Steril
	Liter
	160
	
	
	
	
	
	

	
	Botol
	botol
	480
	
	
	
	
	
	

	
	Label
	Sheet
	480
	
	
	
	
	
	

	
	Pack 24
	Karton
	20
	
	
	
	
	
	




b. Rincian Slot Tahapan Produksi terhadap Waktu
Tabel b.1.1 Proses Produksi MARASAKE Kedelai
	No.
	Proses
	Waktu
	Unit
	Volume Bahan
	Unit

	
	
	
	
	Kedelai
	Dextros
	Premix
	

	1.
	Rebus
	2
	Jam
	32
	
	
	Kg

	2.
	Sangrai
	1
	Jam
	32
	
	
	Kg

	3.
	Giling
	3
	Jam
	32
	
	
	Kg

	4.
	Saring
	1
	Jam
	32
	
	
	Kg

	5.
	Mixing
	1
	Jam
	30
	8
	1
	Kg

	6.
	Packing
	1
	Jam
	160
	
	
	pcs

	7.
	Gudang
	5
	Menit
	4
	
	
	Karton



Tabel b.1.2 Proses Produksi MARASAKE Kacang Hijau
	No.
	Proses
	Waktu
	Unit
	Volume Bahan
	Unit

	
	
	
	
	K.Hijau
	Dextros
	Premix
	

	1.
	Rebus
	2
	Jam
	30
	
	
	Kg

	2.
	Sangrai
	1
	Jam
	30
	
	
	Kg

	3.
	Giling
	3
	Jam
	30
	
	
	Kg

	4.
	Saring
	1
	Jam
	30
	
	
	Kg

	5.
	Mixing
	1
	Jam
	30
	14
	1
	Kg

	6.
	Packing
	1
	Jam
	80
	
	
	pcs

	7.
	Gudang
	5
	Menit
	4
	
	
	Karton





